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Abstrak

Fenelitian ini Herusafin melihal potensi dan ketimpongan
cRonumi wittar keeamaion yang ada di kabupaten Posuruon, Fokus
penelitian ini amtara lain adalah: 1. Pola don strukive periumbuban
ekonoini masing-masing kecamatan yang ada i witayah Kabuparen
Casiraan, 2. Potensi ekorami inasing-masing lecomaotan vano ode di
wiltverh Kabupaten Pasurwan, don 3. Ketimpangan pertienbulion
ekonami antcar kecamaiarn di wilavah Kafwpeaien Paswruan Hasil
analisis dari ketiza fokus penelitian diatas dibarapkan mampn memberi
masukanbagi pemerintah daeralt Pasurian wituk mengatayi tingkat
kesenijangan antar fecamatan di witayah kabupaten Pasuruan dengan
berbagai pilitiem kebijakan-kebijakan strategis.

Alat analisis veng dgumakan dalam penelitian ini adalah: 1.
Analisis Location Quotient (LQ), 2. Analisis Tipolegi Kiassen, dan 3.
Analisis Distribusi Frekuensi. Dart hasil analisis dengan keliza alar
tersehot diperoleli hosil, antara lain: Berdaserfon analisis Lipolog
Klassen, pola perfumbihan ekonomi masing-masing kecamatan yang
ada di Kabupaten Paswruan dapat diidentifibasi sebagai berifuit: o)
Kecamatan yang tergolong “kecamatan relatif tertingeal ';  terdapar
ifmia kecamatan b) Kecamatan yang tergolonie “hecamaian cepat maji
dan cepai tumbul” terdapat enam kecamaton; ¢} Kecamatan yang
tergolong "kecamalan berkembang cepat” terdpat delapann
kecamatan; don d) Kecamatan yang tergalong “kecamnatan maju tapi
terfekan " terdapat eimpat kecamatan.

Berdasarkan analisiy sekioral, seltor yong memberikan
kanreihusi rerbesar- terhadap kecamatan di Kahvpater Pasurion adalah
sektor pertamian, industri pengolafian, dan perdaganzan. Namun
apabila difihiof dari kontribusi berdasarkan kelmnpol selpor ekonomi,
lernyvata kelonpok sehive sekbunder dan primer vang memberikan
kontribusi terbesar terhadup PDRE kecamatem-kecamatan yong ade di
fabupaten Pasuruan

Sedanglan fecamaran yang paling hanvak mempurnyai sekior
ungeidan adalah Kecameatan Purwoasri, Pricen, Pandoan, Kraton, dan
Gondangwetan. sedanghan Kecamaranyang paling banyak mempunyei
Sub sektor ungpuion adaivly: Kecamaran Gempol dan Bangil,

Selain itu ditemukan pule balwa pertumbubion ekonami vang
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terfadi di Kabupaten Paswrvan selame selama menunpufdan tmpkal
kesenjangan pendapatan perkapito per kapiti aniar kecamaiarn. Hal ini
terlihat dari masth manvaknve jumiah kecamatan (17 kecamatan) yang
mastn mempurnval Hnghat pendapatan denpan fategori rendah dan
sangal rendah,

Kata Kunei: Ketimpangan, Pertumbuhan Ekonomi, Kecamatan, Potensi
Flanomi.

Latar Belakang

Dalam proses pembangunan yang berorientasi olonomi daerah,
herarti penyerahan prosss pembangunan sccara utuh kepada daerah
Kabupalen/Kota. Namun demikian, dalam pemabangunan ekonomi
masih diperlukan intervensi pemerintah. Menumt Keynes (1936).
mtervensi pemerintah diperbesar pada wakm perekonomian dalam
keadaan sfump dan dikurangi pada waktu boow. Terdapat fipa funpsi
pemerintah dalam pembangunan ckonomi yailu: 1) menyvediakan
publikc goods, 2) fungsi pengaturan atau regwlatory dan 3)
melaksanakan ewditing. Dalam perekonomian modern peran pemerintah
sccara garis besar dapat diklasifikasikan dalam tiga golongan: 1) Peran
lokasi, vaitu peran pemerintah dalam alokasi sumber-sumber ekonomi,
2} Perandistribusi dan 3) Peran stabilisasi (Mangkoesaehroto, 1 999).

Sedangkan menurut Blakely, (1994), peran Pemerintah Daerah
dalam pembangunan dacrah adalah: 1) Enmeprencur, yaitu pemerintah
daera bertanggung jawabuntuk merangsang jalannya suatu usaha bisnis,
2) Koaordinator, yaitu pemerintah dacrah scbagai koordinator dalam
penataan suatu kebijakan atau strategi-strategi bagi pembangunan
daernh, 3) Fasilitator, yaitu pemerintah dapat memepercepat
pemabngunan melalui perbaikan lingkungan ettitueional di daerahnya,
4) Stimulator, yaitu pemetintah dacsrah dapat menstimulasi penciptaan
dan pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan khusus yang akan
mempengaruhi investor baru agar masuk dan mempertabankan serta
menumbuh kembangkan investor yang telah ada di daerahnya.

Pada umumnya inti dari teori pembangunan dasrah berkisar pada
dua hal pembahasan yaitu: 1) Pembahasan tentang metode dalam
menganalsis perekonomian suatu dacrah, dan 2) teori yang membahas
faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ckonomi suatu daerah.
Menurut Arsyad (1996) faktor-faktor yang mempengaruhi
pembangunan daerah adalah: sumber daya alam, tenaga kerja, investasi,
entreprenews; komunikasi, komposisi industri, teknologi, luas dacrah,
pasar ckspor, situasi ekonomi internasional, kapesitas pomerintah
dacrah, pengeluaran pemerintah pusat, dan bantuan-bantuan
pembangunan.

Relevansi uraian diatas terhadap pemabangunan daecrah di

22



Poteusi dan bootimpangan Exonomi..{1da Nuraini, 51, Msi)

Kabupaten Pasuruan adalah diperl skannya Pemerintah Dacrah Pasuruan
untuk mengkaji ulang dalam menentukan sirategi kebijakan
pembangunan dasrahnya. NMeooingat Kabupaten Pasuruan apabila
dilihat dari Produk Domestik Fecsional Brutonya (PDRB) merupakan
salith satu kabupaten yang mempunyai PDRI yang cukup besar diantara
Kabupaten/Kota yang ada ¢ Propinsi Jawa Timur. Dari 37

Kabupaten/Kot vang ada di v iayah propinsi Jawa Timur, kabupaten
Pasuruan fermasuk 5 (lima) Looupatenfdcota yang PDRIB nya paling
tinggi selama kuwrun wakio o tahun terakhir, Rerikut adalah
kabupaten/kota di Jawa Timur -+ o - PDRB nyatergelong ting g,
ol 1.
Peringhnt PDRE Tertingai Lima I cienf Kot D Jawa Timur Tahun 1995 — 202
? Kubupaten/ | I Donestili Regional Deuto (T"DHER]
] Kota o | twe T 3000 2001 2002

1 | Surabayn ™ 1810072 891 34.6001,71 | 020606 | d47.397,17

3 | Kadimi* 1349132 | 7,00 | 1570494 | 1782518 | 20.258,65

T [ Sidoarp 113447 | | .C13.72 | 1394841 | 1616617 | 1218246 |

4 | Gresik £,933,24 s, 23 074366 | 090708 | 1276210
75 | Pasuruan A T ThES 54 | B.352.47 10.403 44

Ketprampan o 4 Kara

Data di alas menum:iv' Lan bahwa tingkalt PDRB kabupaten
Pasuruan menduduki peringke |- 5 darikabupaten/kota yang PDRE nya
paling tinggi di Propinsi Jawa | .. ur, Namun tinpginya P RB kabupaten
Pasuruan ternyata ditkuli pul. oleh semakin meningkainya jumlah
penduduk miskin yang ada di |-1bupaten Pasuruan. Berikut adalah data

jumlah penduduk migkin yang » o di kabupaten Pasuruan.
I'nbel 2.
Jumlah Pendudub Miskio Ko bopaten Pesuman Tahun 1996 - 2002
fealezor| Kemislinnm
TFaliun Knlezari 2 & Katepori 1,2, 3
1396 122 827 169,800 i
1507 | 16448 21720
[T 151579 278040
1999 R _ EEEI
2000 234351 301250
TRl ] 289,338 F72 420
200l 286,131 368.047
Sumher: &BS Fr-r.j.-.:.lu'f Jawa Timue
K sterangan: Kategori | =Pendudak men 0o miskin Katepory 2= Pencuzuk misiin

Faegori 2= Penduduk s oeakin
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Data di atas menunjukkan szlama kurun wakty 1996-2002
jumlah pendudnk miskin di kabupaten Pasuruan kecenderungannyva
semakin meningkat. Peningkataan tersebut baik dilibat dari kategori 2
(penduduk miskin) dan kategori 3 (penduduk sangai minskin), maupun
kategori | (penduduk mendekari miskin).

Kondisiini memmjukkan bahwa laju perlumbuhan atau aktivitas
ekonomi ekonomi yang tingei di kabupaten Pasuruan tidak diikuti
dengan pemerataan, Dalam konteks ruang (spasial) ketidak merataan
pertumbuhan ekonomi bixa disebabkan olch tidak meratanya polensi
sctiap duerah (kecamatan) yang ada di kabupaten Pasuruan. Potensi
kecamatan dalam hal ini bisa dilihat dari potensi sektorfkomaditi
ckonomi yang dihasilkan maupun potensi sarana dan prasaran yang bisa
mendorong pertumbuhan ckonami,

RUMUSANMASALAH

Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh
adanya kecenderungan meningkatnya jumlah kcluarga miskin di
kabupaten Pasuruan, seperti di uraikan dalam latar belakang, maka
diperlukan strategi kebijakan baru bagi Pemerintah Daerah Kabupaten
Pasuruan khususnya dalam mengarasi tingkat kesenjangan antar
kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Pasuruan. Untuk
merumuskan kebijakan-kebijakan strategis tersebut diperlukan jawaban
atas permasalahan-permasalahan yang dapat dirumuskan sebapai
berikut:

1. Bagaimana pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing
kecamatan yang ada diwilayah Kabupaten Pasuruan,

2. Dagaimana polensi ekonomi masing-masing kecamatan vang ada di
wilayah Kabupaten Pasuruan.

3. Apakah ada ketimpangan perturmbuhan ekonomi antar kecamatan di
wilayah Kabupaten Pasuruan,

TINJAUAN TEORITIS

Teori Pembangunan EkonomiDaerah

Pada hakekatnya teori pembangunan ckonomi secara nasional
mempunyai definisi dan tujuan yang sama denpan teori pembangunan
ckonomi daerah. Perbedaannya hanya terletak pada ruang lingkup
wilayahnya, oleh sebabitu sebelumn membalias masalab pembangunan
daerah ada baiknya dibahas terlebih dahulu pengertian dacrah
(regional), Daerah adalah suatu areal geografis yang merupakan suatu
kesatuan. Pada intinya, ada tiga konsep daerah, vakni dacrah homagen,
daerah nodal, dan daerah administetif,

Daerah homogen adalah suatu dacrah gabunpan beberapa areal
geogralis yang memiliki karakiteristik yang sama, walaupun letaknya
secara [isik tidak ersebelahan, Daerah nodal adalah areal-areal yang
strukturnya terdiri atas areal inti dengan areal-areal sckitarnya yangp
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melengkapi, vang terpadu. dalam arti ekonomi, dengan areal inti itu.
Sedangkan dacrah administratif adalah kesatuan administratif atau
politik pemerintahan, Di Tndonesia dacrah administratil dikenal sebagai
propinsi, kabupaten/kota . kecamatan, dan desa. Dacrah yang paling
tepat untuk keperluan pembangunan dasrah adalah daerah nodal, tetapi
justru kurang dikembangkan di berbugai negara (Socpono, 1999),

Pembangunan ckonomi daerah adalah suatn proses dimana
pemerintah daerah dan masyarakal mengelola sumbeardayva-sumberdaya
yang adadan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah dacrah
dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan Kegiatan elkonomi (pertuminthan ekonomi)
dalam wilayah tersebut { Arsyad, 1999).

Setiap upaya pembangunan ckonomi duerah mempunyai tujuan
utama unlulk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerjn unruk
masyarakal daerah, Dalam upaya untuk mencapal tujuan tersebut,
pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama
mengambil inisiatit pembangunan dacrab. Oleh kurena itu, pemerintah
daeruh beserin partisipasi masyarakatnya dan dengan menpgunakan
sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu menaksir polensi
sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan
membangun perekonomiandacrah.

Masalah pokok dalam pemabangunan duersh adalah terlctak
pada penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pemahangunan yang
didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkwtan (endogencous
devefopment)  dengan menggunakan potensi seperti; sumberdaya
manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah),
enterpreneurship.  transportasi, komunikasi, komposisi industri,
teknologi. Orientasi ini mengarahkan kita kepada pengambilan inisiatif-
inisialil’ yang berasal dari daerah tersebut dalam proses pembangunan
untuk meneiptakan kesempatan kerja baru dan merangsang peningkatan
kegiatan ekonomi.

Dalam upaya mengatasi masalah pokok dalam proses
pembangunan dacrah maka muncul teori-teori pembangunan daerah.
Pada hakckatnya inti dari teori pembangunan ekonomi daerah berkisar
pada dua hal. yaitu pembahasan yang berkisar tentang metode dalam
menganalisis perckonomian suatu daerah dan teori-teori yang
membahas lentang fakior-faktor yang menentukan pertumbuhan
ckonomi suatu daerah, Jika dibuat suatu ringkasan, teori pembangunan
ckonomi daerah menyatakan bahwa, pembangunan daerah ditentukan
oleh fakior-faktor diantaranya: sumberdaya alam, tenaga kerja.
investasi, intrepreneursip. transportasi, komunikasi, komposisi industri,
tcknologi. luas daerah, pasar ekspor, situasi ekonomi internasional,
kapasitas pemerintah dacrah, pengeluaran pemerintah pusat, dan
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bantuan-bantuan pembangunan (Arsvad, 1999)

Strategi Pertumbuhan Fkonomi Tidak Seimbang

Berdasarkan pada tingkat kescjahteraan masyarakat, ncgara-
negara di dunia sckarangini biasanya dibedakan dalam dua kelompok
besar yaitunegara-negara maju (developed countries) dan negara-ncgara
sedang berkembang (NSB). Tedaro (1994) mengemulkakan karakteristik
umum NSB sebagai berikut: 1) tingkat kehidupan yang rendah, 2)
tingkat produktivitas rendah, 3) tingkat pertumbuhan penduduk dan
beban tanggungan yang tingpi, 4) tingginva tingkat perkembangan
pengangguran dan pengangguran semu, ) ketergantungan lerhadap
produksi pertanian dan ekspor produk primer, dan 6) kekuasaan,
ketergantungan, dan vulnerabilitas dalam hubungan internasional.

Karakteristik NSB di atas apabila dikaitkan dengan faktor-faktor
penentu pertumbuhan ekonomi, maka dapat ditarik suatn pemikiran
bahwa NSB akan menghadapi masalah dalam melakukan proses
pertumbuhan  ekonomi. Untuk mengatasi masalah terschut NSL
memeriukan percncanaan dan strategi perlumbuban ckonomi, agar
dengan keterbatasan sumberdaya tersebut NSB mampu menoptimalkan
denpan baik.

Stwategi pertumbuban ckonomi yang kebanyvakan digunakan
oleh NSB adalah “strategi pertumbuban ekonomi tidak seimbang™,
Stratepi pertumbuhan ini dikemukakan oleh Hirschman dan Streeten,
Menurut mercka, pembangunan tidak seimbang adalah pola
pembangunan yang lebih cocok untuk mempercepat proses
pembangunan di NSB. Pola pembangunan tidak seimbang ini menurut
Hirschman, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 1) secarn
historis pembangunan ekonomi yang lerjadi coraknyatidak seimban £2)
untuk mempertinggi ofisiensi penggunaan sumberdaya-sumberdaya
yangtersedia , dan 3) pembangunan tidak seimbang akan menimbulakan
kemacetan (blottlenscks) atau gangguan-ganpguan dalam proses
pembangunan yang skan menjudi pendorong bagi pembangunan
selanjutnya.

Pemnbangunan tidak seimbang ini juga dianggap lebih sesuai
nntuk dilaksanakan di NSB karena negata-negara lersehut menghadapi
masalah kelkurangan sumberdaya, Dengan melaksanakan program
pembangunan tidak seimbang maka usaha pembangunan pada suatu
periode waktu tertentn dipusatkan pada beberapa sektor yang
mendorong penanaman modal yang terpengaruh (induced investment)
di berbagai sektor pada periode waktu berikutnya. Oleh karena itu,
sumberdaya-sumberdaya yang sangat langka itu dapat digunakan secara
lebih efisien pada setiap penggunaan,

Persoalan pokok vang dianalisis Hirschman dalam teori
pertumbuhan tidak seimbang adalah bagaimana caranya untuk
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menentukat proyek yang harus didahulukan pembangunannya, di mana
prayek-proyek tersebut memerlukan modal dan sumberdaya lainnya
melebihi modal dan sumberdaya vang tersedia, agar penggunain
herbagal sumberdaya vang tersedia terscbut bisa menyebabkan
pertumbuhan ekonomi yang maksimal. Diilhani adanya persoalan yang
timbul pada strategi pertumbuban ekonomi tidak seimbang terscbu,
maka secara spasial telah mendorong munculnya pemikivan tentang
wori-teori lokasi pertumbuban, diantaranya adalah: teori lokasi
pertumbehan dan teori kutub pernumbuhan.

ketimpangan EkonomiAntar Dacrah

Permbangunan ckonemi yang selama ini telah menghasiilian
sertumbuhan vang cukup tingzi. Namun hasil perlumbuhan {ersebut
rernvata belum sepenuhnya dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan
atan herbapai golongan penduduk seluruh daerah atan dengan kata lain
helum sepenuliya dapat mengatasi permasalahan kelmpangan antar
daerah. Mengurangi ketimpangan daerah (regional inbalanced)
merupakan salah satu lema pokok dalam pembangunan wilayah
fregional develomment),

Masalah ketimpangan ckonomi antar daerah Lidak hanya tampak
pada wajah ketimpangan perekonomian Pulau Jawa dan Luar Pulau
Jawa melainkan juga terjadi antar Kawasan Baral Indoncsia (KBT) dan
Kawasan limur Indenesia (KT1). Berbapai program yang
dikembangkan untuk menjembatani ketimpangan antar daerah selama
ini ternyata belum mencapai hasil yang memadai. Alokasi penganggaran
pembangunan sebagai instrumen untuk mengurangi ketimpangan
gkonomi tersebut tampaknva perlu lebih diperhatikan di masa
mendalang. Strategi alokasi anggaran itu harus mendorong dan
mempercepat pertumbhan ckonomi nasional sekaligus menjadi alat
mengurangi kesenjangan/ketimpangan regional {Majidi, 1997},

Satu kelompok teoritisi pembangunan wilayah berpendapat
bahwa kesenjangan wilayah adalah sualu proses yang akan terjadi dan
tidak dapat dihindari seiring dengan kemajuan dalam pembangunan
sosial ckonomi neara, sampal kemudizn menwun kembali dengan
sendirinya serclah mencapai titik balik (pofarization veversal). Kuznels
(1955)vang tclah menpanalisis pola-pola pertumbuban historis di
negara-negara maju mengemukakan bahwa pada tahap-lahap
pertumbuhan awal. distribusi pendapatan cenderung memburuk, namun
pada {ahap-tahap berikutnya hal itu akan membaik. Penelitian inilah
vang kemudian dikenal secarn luas sebugai konsep kurva Kuznets 1
terbalik. Menurnt Oshima (1992) banyak nepara-ncgara Asia
nampaknya mengilouti kwrva Kuznets dalam kesejahteraan pendapatan,

Pengertian wilayah dacrah lebih terbuka dibandingkan dengan
wilayah nasional, bila dilihat dari perperakan sumberdaya antar dacrah
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lebih behas dibandinglan dengan pergerakan sumberdaya antar negara.
Pergerakan sumbcrdaya-sumberdaya yang lebih bebas maksudnya,
karena halangan berupa tarif, kuota, lisensi ckspor hampir dikatakan
lanpa hambatan dalam pergerakannya antara dacrah. Proses akumulasi
dan mohilisasi sumber-sumber, berupa akumulasi modal, keterampilan
tcnaga kerja, dan sumberdaya alam yang dimiliki oleh suatu daerah
merupakan pemica dalam laju pertumbuban ekonomi wilayah yang
bersangkutan. Adanya hetcrogenitas dan beragam karakteristik suatu
wilayah menyebabkan kecenderunpan terjadinya ketimpangan antar
daerah dan antar sektor ckonomi suatu dacrah. Bertitikiolak dari
kenyaluan itn, Ardani (1992) mengemukakan bahwa kesenjangan/
ketimpangan antar dacrah merupakan konsekuensi logis pembangunan
dan merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan situ sendiri.

Menuwrut Williamson (1965), kesenjangan antar dacrah vang
semakin membesar disebablkan oleh beberapa hal, diantaranya pertamg,
adanya migrasi tenaga kerja antar dacrah bersifat selektif yang pada
umumnya para migran tersebut lebib terdidik, mempunyai keterampilan
yang tmgggi, dan masih produkiif. Kedua, adanya migrasi kapital antar
daerah, adanya proses aglomerasi pada dacrah vang relatif kaya
menycbabkan daya tarik {ersendiri bagi investor pada daerah lain yang
berakibat terjadinya aliran kapital ke daerah yang memang telah terlebih
dahulu maju. Kelige, adanya pembangunan sarana publik pada dacrah
yang lebih padat dan potensial berakibat mendorong terjadinya
kesenjangan‘ketimpangan antar daerall lebih besar. Keempat,
kurangnya keterkaitan antar daerah yanp dapal menyehabkan
lerhambatnya proscs efek sebar dari proses pembangunan vang
berdampak pada scmakin hesarnya kesenjangan/ketimpangan yang
terjadi.

Menurut Myrdal (1957) perbedaan tingkat kemajuan ekonomi
antar dacrah yang berlebihan akan menyebabkan pengaruhb yang
merugikan (backwash efectsi mendominasi pengaruh yang
menguntungkan (spread effects) terhadap pertumbuhan daerah, dalam
hal ini mengakibatkan proses ketidakscimbangan, Pelaku-pelaku yang
mempunyai kekuatan di pasar secara normal akan cenderung meningkat
bukannya menurun, sehingga mengakibatican ketimpangan antar daeral
(lihat Arsyad, 1999).

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Berangkal dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing
kecamatan vang ada di wilavah Kabupaten Pasurnan.
2. Mengetahui potensi ckonomi masing-masing kecamatan yang ada di
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wilayah Kabupatcen Pasuruan.

3. Mengetahui ketimpangan pertumbuhan ckonomi antar kecamatan di

wilayah Kabupaten Pasuruan.

Manfaat Penclitian

Sedanpkan manfaat penelifian yang ingin di capai dalam
aenelifian ini antara fain:

|. Sebagai hahan masukan bagi pemerintah kabupaten Pasuruan dalam
menentikan kehijakan, khususnya mengenai pengembangan potensi
kecamatan di wilayahadmmisrant kabupaten Pasuruan,

. Sebagai bahan referensi atau perbandingan bagi peneliti berikutnya,
khususnva dalam penvempurnaan model analisis pertumbihan
kecamatan, Serta dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan
sirategi  pengsmbanpan wilayah kecamatan dan  pertumbuhan
elconami di kabupaten Pasuruan,

%, Sebagai bahan informasi bagl investor, dalam menentukan lokasi

investasi di wilayah kabupaten Pasuruan.

-

METODEPENELITIAN
Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuannya penelitian ind terzolong pada penelitian

terapan atau sering disebut applied research. Menurnt Mudrajad (2003)

applied vesearch, merupakan penelitian yang menyvunpgkul aplikas: Leari

uniuk memeeahkan permasalahan tertentu, Ada tiga macam contoh dan
penelitian terapan, yaitu:

- Penelitian Evaluasi fevaluation research) adalah penelitian yang
diharapkan dapat memberikan masukan alau mendukung
pengambilan keputusan tentang nilai relatif dari dua atau Iebih
alternatif tindakan,

- Penclitian dan Pengembangan (research and development)
merupakan penelitian vang bertujuan untuk mengembanglkan produk
sehingea produk tersebut mempunyai knalitas yang lebih tinggi.

- Penelitian tindakan foction researchy  adalah penelitian yang
dilakukan untuk segera diperpunakan sebagai dasar Llindakan
memecahkan masalal yang ada.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini melakukan pengamatan pada pola pertumbuban
ekonomi di 24 kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Pasurnan.

Adapun kecamatan yang ada di wilayah kabupaten Pasuruan terdin dari

kecamatan: Purwodadi, Tutur, Puspo. Tosari, Lumbang, Pasrepan,

Kejayan, Wonorejo, Purwosari, Prigen, Sukorejo, Pandaan, Gempol.

Beji, Banpil, Rembang, Kraton., Pohjentrek, Gondangwetan, Rejoso,

Winongan, Grati, Lekak, dan Nguling
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Alat Analisis

Studi ini mengpunakan beberapa metode analisic dalam

menjawab tujuan yang akan dicapai. Alat analisis tersebut meliputi;
Tipologi Klassen, Analisis Locationt Quatient, Shift Share, Entropi Theil
dan Sisten Informasi Geografi (SIG),

1) Analisis Lacation Quotient (LQ)

Leknik analisis ini digunakan untuk menentukan katepori suatu sektor
termasuk dalam scktor basis atau bukan basis, Fopmula dari teknik
analisistersebul adalah: (Twan Jaya Azis. 1903)

VAL AP,
LU = - -
PORB'/PDRIY
Kelerangan ;
oy = Location Quaticnt sektori di daerali )
VA, ~Nilai tambah scktori di daerah J
Ko’ = Nilai tambuh sektori di tingkat kabupaten

PHRB’ = Produk Domestik Regional Bruto di daerah 1
PDRB' = Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, dapat diartikan dalam dua
kategori, vailu:

1. Bila nilai LQ lebih keeil atau sama dengan 1, menunjukkan
bahwa sektor tersebut bukan seklor hasis,

2. Bila nialai LQ lebih besar dari 1, menunjukkan bahwa sektor
tersebutadalah sektorbasis,

2) Aunalisis Tipologi Klassen

Alat analisis ini digunakan untuk mengetahui poala dan struktur
pertumbuhan masing-masing kecamatan di kabupaten Pasuruan,
Formulasi alat analisis ini sebagai berikut:

Gambar 1.
Matrik Klasifikasi Pertumbuhan Fkonomi Menurut Tipolopi
Klassen
T PDRE per kapita (y)
RSl yioy yis y

Laju Perlumbuhan | rj:_‘"‘"*u,_
or Daerah berkembang | Daerah cepat maju
Cepat dan Cepat tumbuh
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mir Laerah relatif Daerah maju tapi
I'zrtinggzal Tertekan

Sumber ;. Spalfvizal, {1897)

Keterangan ¢ i — laju pertumbuban PIZRB kecamatan i
r = laju pertumbuahan tatal PORER kabupiien
yi = pendapatan perkapita kecamatan i
y = pendapatan perkapita kabupaten

J) Anelivis dhistribusi Frelnensi
Alat analisis ini digunakan untuk mengelompokkan atau
mengklaster pendapatan per kapita masvarakat di masing-masing
secamatan i Kabupaten Pasuruan, Dengan mengetahui klaster
pendapatan per kapita masing-masing kecamatan, maka akan terlihat
kesenjengan pendapatan per kapita antar kecamatan di Kabupaten
Pasuruan.
Lengkah-langkah untuk menentukan distribusi frekuensi adalah
sebagai berikut; Pertama, mengrutkan data dari yang lerkecil ke
vang terbesar. Kedua, membuat kategori atau kelas data. Untuk
menentukan jumlah katepori atau kelas dapat digunakan rumuos
Sturges yaitu:
Jumlah Kategori (k)=1-3.322 Logn
Ketiga, Menentukan interval kategori. interval kategori atau kelas
adalah batas bawah dan batas atas dari suatn kategori atau kelas.
Untuk menentukan interval kategori ditentukan dengan
menggunakan rumus senagai berikut:
Nilai terhesar—Nilai terkecil
Interval Kelas = ——mmmmmmee e
Jumlah Kelas

HASILPENELITIAN
Kondisi Elkonomi Kabupaten Pasuroan

Untuk mengetahul kodist perekonomian Kabupaten Pasuruan
dapat dilihat deri seberapa besar jumlah Produk Domestik Regional
Bruta (PDRB) Kabupaten Pasurnan, Selnin mengetahui besarnyajumlah
PDRE, kondisi perckonomian Kabupaten Pasuruan juga bisa dilihat dari
kontribugi masing-masing sektor dan kelompok sektor ekonomi
terhadap total PDRB. Dengan mengetahui kontribusi tersebut kita secara
tidak langsung bisa menpctahni bagaimana struktur perekenomian
Kabupaten Pasuruan. Berikut kontribusi sektor dan kelompok sekior
ckonomi yang ada di Kabupaten Pasuruan terhadap total PDRB
Kabupaten Pastruan.
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Talsel L
PIHUE Kabupaten Pasuruan dan Kantribusi Masing Masiog Scktor Tabun
2000-2003
[ Mo selib rsilearkiene PO ROK I.I.‘"_IFIEU'“ Hadi
ELTT dpap 1088 T R 1T Lalw
PRIRIEH. 420,030 00 | 4307852 | Ad0ndusd | 2980 | 3734 | 1747 | Al
|- od Feita i A1eE8R 0 | aazziada | 4znesion | 2vaR | 20 | 2704 | 2vam
? | Potshangan & Pongglim did| b Il ades  opor | opor) eox| am
AERIINDER BETILLY OTAEREA0  RTDGSLGE | d20b | 4298 [ 4zE0 | 4143
| b | It P alalizi SEZ 08600 | GEI0GRSS | naagsasaq | ames | 3987 | 3Rgl | oaas
& |Liwdk & Adr Dersill IEIITAC | A1 056 | edEesad | mse | gve | e | oger
B |Bancecy 1053504 12214 6 13.72:24| G774 LM Gma | adHe
TERSIER ASEAFN | ATOASAOL | 4382008 | anmd | reow | sies | oS00
6 | Pentnsnnghn, Heeel & Hesleimi B3I 015 08 |!.|.lm-u. 1enaG e | vz | sema | aim | mise
| Pemzmzkuinn & Ko kasi LTAST TR £, 143,60 280,15 IE 414 | 4.8 Al | 432
#_ |Feuangan, Porsewann, & Jaw Peroorhmr | g giian | aamawes | sazraz | aod | sz | aws| ane
1 hakw | Vinasaes | (vaoi046 | LeS7emas | plan | 103E | 1141 | 1051 |

Sirber! PEE Propin Jawa Time 2003 (diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihal ringkasan dari peran
masing-masing sektor terhadap PDRB. Peran sektor di atas
dikelompokkan menjadi 3 sektor pokok, yaitu sektor primer, sekunder
dan tertier. Kelompok Scktor primer mencakup sektor pertanian, sektor
pertambangan dan Galian. Peranan kelompok sektor primer memberikan
kontribusi ketiga setelah kelompok sektar sekunder dan tersier vaitu rata-
rata memberikan kontribusi schesar 27,41%, peran sektor ini didominasi
sektor pertanian yang memberikan kontribusi rata-rata sebesar 27,3 8%,

Kelompok Sektor Sekunder mencakup sektor industri
pengolaban, sektor Listrik dan Air Bersih, dan sektor Bangunan.
Kelompok Scktor ini memberikan kontribusi paling besar terhadap
PDRB Kabupaten Pasurusn, yaitu rata-rata hanya schesar 42,43%. Peran
kelompok sektor ini didominasi oleh sektor industri pengalahan yang
memberikan kontribusi rala-rata sebesar 38,95% selama 3 tahun terakhir,

Kelompok Sektor Tertier yang terdiri dari sektor Perdagangan,
Hotel, dan Restoran; Sektor Penganglutan dan Komunikasi, Sektor
Keuangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan, dan Sektor Jasa-
Jasa. Sektor ini memberikan kontribusi terbesar kedua setelah sektor
sekunder terbadap PDRB Kabupaten Pasurusn yaitu sebesar 30,1 7%.
Peran kelompok sektor ini didominasi sektor Perdagangan, Hotel &
Restoran yang memberikan kontribusi sebesar 11,54% dan scktor jasa-
jasa yang memberikan kontribnsi sebesar 11,51%.

Sclain melihat kontribusi masing-masing sektor terhadap total
PDRB Kabupaten Pasuruan, untuk mengetahui kondisi ekonomi
Kabupaten Psuruan dapal juga dilihat dari kontribusi masing-masing
Praduk Domestik Regional Bruto (PDRB) kecamatan. Dengan
mengetahui kontribusi PDRB masing-masing kecamatan kita bisa
menganalisa kekuatan ekonomi secara spasial di Kabupaten Pasuruan,
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Begikit ini adalah PARD masing-masing Kecamatan dan kontribusinya
terhadap PDRB K abupaten Pasuruan, .

Tabel 1.
Produk Domestik Regional Bruta (PDRB) Masing-Masing Kecamatan
Di Wilaynh Kabopaten Pasuruan

| Mo Kecamatin | PDED | I nntribus |
| Purwngdi s e ] 380
L Tutu 5092710 108 =
3 s . TE03] 3 L7 =
g Tasnzi e R RN | (]
§ | Lombasg : 35.011564 | 2.4
a TRasrapmn JLTIRGY 1.8
7| Eejayan 70,250,25 ik 132
k| Wionorejo 19 T4%.69 1
el Purwusin THUSIs 442
10| Priges 1525611 457 Lacy
| 11| Sukorzjn RE,(UEL53 541
A TR L12,539.59 e |
2 | Gempal |42, 563,32 B0
[k i 150,955 10 11.49
{5 | Bangil B8 30026 543
[H:] Eembang IEhe 142 6,33
L7 Famion AATRE 1S 3598
18| Fohjentrek 0T TH 138
19 | Gondangwetid 45217 68 2.2 ey |
21 [ajozm 3510035 206
21 Wingngan G 249,00 2,25
21 | Grati 54,6624 336
33 | ekak 3624180 133
24| Nauling B017112 170
| K lupaten Pasuruun 1.627.5597 100

Berdasarkan tahel di atas terlihat babhwa Kecamatan yang
membetilan kontribusi PDRB terbesar terhadap I'DRB Kabupaten
Pasuruan adalah Kecamatan Beji yang kemudian disusul oleh Kecamtan
Gempol dan Pandaan. PDRB Kecamatan Reji memberikan kontribusi
sehesat 11.49% terhadap PDRB Kabupaten Pasuruan, sementara
Kecamatan Gempol dan Kccamatun Pandaan masing-masing
memberilkan kontribusi sebesar 8,76% dan 6,91 Crhy,

Sedangkan kecamatan yang memberikan kontribusi PDEB
paling rendal terhadap PDRB Kabupaten Pasuruan adalah Kecamatan
Puspo dun Kecamatan Pobjentrek. Kedua kecamatan ini masing-masing
hanye memberikan kontribusi sebesar 1,72% dan 1,78% terhadap total
PDRI Kabupaten Pasuruan.

Pola dan Strulktur Pertumbuban Ekonomi Keeamatan

Pola pertumbuhan ekonomi yang dimaksud dalam penelilian ini

adnlah mengklasifikasi masing-masing kccamatan berdasackan
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karakteristik pertumbuhan ckonominva denpan karakter pertumbubin
ehanomi Kabupaten Pasuruan selama tiga tahun terahir. Sedangkan yang
dimaksud denpan strukiur ekonomi adalah melihat masing-masing
seklor yang di tiap kecamatan yang ada di Kabupaten PPasuruan,
Pola Pertumbuhan Ekonomi

Alat analisis yang dipunakan untuk menentukan pola

ertumbuban ckonomi  masing-masing  keeamatan di Kabupaten

asuruan adalah Tipologi Klassen. Analisis Tipologi Klasen digunakan
untuk mengetahui klasifikasi kecamatan berdasarkan dua indikator
ulama. yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapaian atan produk
domestik regional bruto per kapita kecamatan, Dengan menentukan rata-
rata pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertikal dan rata-rata produk
domeslik regional bruto (PDRB) per kapita sebagai sumbu horisontal,
dacrah dalam hal ini kecamatan yang diamati dapat dibagi menjadi
cmpal pola atau klasifikasi/golongan. yaitn: kecamatan vang cepal maju
dan cepal tumbuh (Righ growth and high income), kecamatan maju tapi
tertekan (high income but low growth), kecamatan yang berkembang
copal (high growth bhut low income), dan keeamalan wang relatif
tertinggal (fow growth andfow income) (Kuncoro dan A swandi, 200 21,

Kriterin yang digunakan untuk menggolongkan kecamatan
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi dan pendapatan par
kapita dari masing-masing kecamatan, Pertumbuhan ckonemi dan
pendapalan per kapita tersebut dibandingkan dengan pertumbulan
ekonomi dan pendapatan rata-rata Kabupaten Pasuruan.

Pertumbuhan PDRB dan perkembangan Pendapatan per Kapita
masing-masing kecamatan selama kurun wakiu 2001 s/d 2003, dapat
dilihat pada Label dibawah ini,

Tabel 3.

Laju Pertumbuhan, Pendapatan Per Kapita, dan Pola Pertumbulian Masing-Masing
Keramatan

I Purwodadi :

2 | Tuhr 5011606 TIR Cepat Maju Cepal Tumban |

3 Pusoa 3145405 11.74 Berkemben capat

4 ‘Tasan : 368,256 B12 Cepat Maju Copat Tumbah

5 | Lumbang 3234093 9.1z Cepat Hn_lu Cepat Tumbaili

[ Tasrenan 1018,542 13,74 Berkembang copst

7 Foo myan 1371,59] T.08 Ceat Maju Capat Tuinbuh

8 | Wonerejn 2,619,334 iR Belatif Tertiggs]

g P wsmri R (L Berembang eepat ——|
|10 I'rigen 2,787,418 1Lh | Reladl Tertinggal

11 Sukarejo 3,403 554 5356 Cepul Maju Cezat Tam bul

12 Fandasn 3619 105 197 Maju TI:IFI Teilekan

13 Cempal 3,450,697 346 hzji Tapi Tarekan

14 Deji 4585 TRY 347 Ifzju Tapi Terteken
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I5 Hengl 3,320,124 ik Comat Megs Cenat Tombak
I Renb=iy 4,042 551 342 g Taipn Tewleaam
1 Fonaiion |2 RA5 .74 Berkembang ceoat
i# | Pehjentrel 3,759,454 50,07 Backeutbang cegar
I [rondergawetns !,ﬁ'.l'ﬁ,"i'{_'l'T ] 755 “l’;'z'::l-:éhhang ceAr
i Rejixn — 2,733,746 110,24 Behemtmopoepar. |
11 Winangmn 2877341 -14.25 Relabif Terlicggnl
| G 4259862 | 507 | Eerkembang cepat. =
i3 Lelak |, 335,153 =T TLlatif Tertinggn.
2 hpuiing 1258744 .55 Kaju Toapd Terrelan
In baspste n Pasuromm 3 205 075 3.94

Berdasarkan gambar di atas terlihal bahwa pola pertumbuhan
chononit kecamatan di Kabupaten Pasuruan dapat diklasifikasikan
menjadi cmpat pola yail: 1) Pola kecamatan berkembang cepat,
sebanvak 8 kecamatan; 2) Pola Kccamatan maju dan cepat (umbul,
sebinyak 0 kecamatan; 3) Pola kecamatan relatif tertinggal, sebanyak 5
kecamatan; dan 4) Pola kecamatan cepat maju tapi tertekan, sebanyak 5
kecamatan.

Gambar 2.

Petn Kabupaten Pasuruan Berdasarkan Pola Pertumbuohan Masing-Masing
lsecamatan

TR |
P‘i =Maju Tap | efakan
@ = e ekembang Cepa:

@ = felald Terlinggal
0= Gepat Maju C=pat Tunbuh

Kecamatan yang tergolong pada pola kecamatan “berkembang
kecapat” adalah kecamatan: 1) Puspo; 2} Pasrepan; 3) Purwosari; 4)
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Kraton; 5) Pohjentrele: 6) Gondanpwetan; 7y Rejoso; dan 8) Grati. Clirj
kecamatan yang mempunyai klasifikasi ini adalah kecamatan yang
pertumbuhannya cepal namun pendapatan per kapitanya masih dibawah
pendapatan per kapita Kabupaten Pasuruan.

Kecamatan yang tergolong pada pola kecamatan “cepat maju dan
cepat tumbuh™ adalah kecamatan: 1) Tutur; 2) losari; 3) Lumbang; 4)
Kejavan; 3) Sukorejo; dan &) Bangil. Kecamatan ini adalah kecamatan
yang memiliki pendapatan per kapita dan laju pertumbuhan lebih besar
dari pada pendapatan per kapita dan laju pertumbuhan ckonomi
Kabupaten Pasuruan,

Sedangkan kecamatan yang tergolong pada pola kecamatan
“relatillertinggal ™ terdapat 5 kecamartan vaitu kecamatan; 1) Purwodadi;
2) Wonorejo; 3) Prigen: 4) Winongan; dan 5) Lekok. Ciri kecamatan vanp
mempunyal klasifikasi ini adalah kecamatan yang pertumbuhannya
rendah dan pendapatan per kapitanya juga rendah, hila dibandingkan
dengan pertmnbuhan dan pendapatan per kapita Kabupaten Pasuruan.

Sementara kecamatan yang tergolong pada pola kecamatan
“maju tapi leriekan” adalah kecamatan: 1) Pandaan; 2) Gempol; 3) Beji;
4) Rembang: dan 5) Nguling. Kecamatan ini adalah kecamatan yang
pendapatan per kapitanya lebih besar dari pendapatan per kapita
kabupaten Pasuruan, namun laju pertumbuhan PDR Bnya lebih kecil dari
laju pertumbuhantotal PDRE Kabupaten Pasuruan.

Struktur Pertumbuhan Ekenomi

Selelah melakukan perhitungan dan analisis kontribusi masing-
masing sekior maupun kelompok sektor ekonomi terhadap total Produk
Domestik Regional Bruto (PDREB) di masing-masing kecamatan yang
ada diwilayah Kabupaten Pasuruan, maka dapat diperoleh gambaran
struktur ekonomi masing-masing kecamatan sebagaimana terlihat pada
tabel di bawaini.

Tabel 4.
Strulctnr Ekonomi Masing-Masing Kecamatin Di Wilavah Kabupaten Pasuruan

K owrimsi Terpesor Thd W e - TS
Eabonsen FIORR rihlibe i b St E-i.',:|m'r|'|'.|;|.4 ekiey fErtL"Lt"..Llr.
! - onamd

Behtor Kg‘;ﬁ“ Primer Sckmnder Torsir

| Purwedadi Ferianian Frimes Fertanian  |Indusiei Pecoo. [ Jasa-jzc BST
b il ankan | Primer Fortaion  |Industri Feepo:.  Jesa-jesa ETS
Fugno [Parianion Frimer  |Poranmin  |Wdedel Bepe, | Jnsacjacn BET
| Txnri ti'.;'ua,ﬂm Taisier Parlmdin fduestri Penpn. | PRROApAngAn TFR
Lignhane Farlanizi Primsct Pormninn  [lndueic Peangn,  [Fandagm s BET
| Pusgepan IFeriznizn Frinmer Perlmunn Inhustri J-'-:ué:'u:' Tasa-jasa BET
| Kefnyan [ lininn Primer Domminn  Pledusto Ponge, |Fendsgangsi (1)
| Wonorjo Pontanian i Fertuninn lndbusiri Benge. | Pesrdaganian B
Purwpsar I'eriaHnn Frimes 'emanan [andusinl Pengs.  |Jase-jass Pl
Priren Pardapanonn  [Tersier Penanian Incusiei Penpa,  |Perdagangan TSP

L Sukaraje Indusira Sckundzr  |Pertanian Tnidinsiri Pergn,  |Perdapanzan SPT |
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Paagdann nasiri | Lefsa IF‘J:rI.'.u.'lir. ||nd|'.-rtr| |"|‘A'|5-:u I"u'u:ia,u:m;nn T=P |
e 1 E.-.| el Skl |Patacan  [Indisti Penga, | Jesiepis BFY

| el Ermmi EeknmiEr Peibaiin ndusd Peaga. | Jusp-jusa B

fiane=1 sriapangan | Terzter Pertad ais IH-ﬂLﬂH Pegpn.  (Peclaganpan TaF

| [ e ralnsing Sekundsr Iertacian I dustsl Pengn, Do EPT
Kkt lindnstre Lelarnder Hururian B il P, |Jasn-jaen = _.ET'T
Felijentrek nclnaerd melonler e B T s Penpn.  [Perda gangan T
G dangei ar lindustri fekmnler Pastnnian Irdusir Ponpn.  Hamagea 1
Helosd Ll Sextnder T Tlmninim Incustr Penga,  |Ferdpmngn STF
Wi ansaEm Lidusin Sefuedir  Tonmimin  [Industi Pengo,  |lnea-jae ST1
Ginh Prrtnnian Fomier Pertmnian Indusin Fonze |G _ T52
Lekiok (e STImEr |Perimmen Lulugus Pange  [fasacfasa | TS

| Hiting By amenn Melreer [Peanain  IndueriPmpee [l nsa | FRL

1K A ram i o SERtar b 5= Sekinr Sokarder T = Sekior lerswer

Berdasarkan tabel di atas, sektor yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap PDRB kecamatan di kabupaten Pasuruan adalah seklor
pertenian dan sektor industri, Terdapat 11 kecamalan yang scklor
pertaniannya memberikan kontribusi paling besar terhadap PDRBnya,
Dan terdapat 10 kecamatan vang seklor ndustrinya memberikan
kontribusi paling hesar terhadap tolal PDRBnya. Sementara hanva ada
fina kecamatan yaitu kecamatan Tosari, Prigen dan Dangil vang
kentribusi szktor perdagangannya paling besar terhadap I'DRBnya. Hal
ini menggambarkan bahwa sektor pertanian merupakan seklor
primadona atau leading sektor di Kabupaten Pasuruan.

Namun apabila dilihat dari Kontribusi berdasarkan Kelompok
scktor ckonomi, ternvata kelompok ssktor tersier yang memberikan
lontribusi terbesar terhadap PDRB kabupaten-kabupaten yang ada di
Pualau Madura, kemuadian disusul oleh kelompok sektor primer dan
sckunder, kecnali Kabupaten Sampang. Untuk Kabupaten Sampang
seklor primer yang mendepati urutan pertama dan kemudian disusul oleh
sektor lersier dan sckunder, Untuk Kabupaten Sampang, kelompok
sektor ekonomi yang memberikan kontribusi terbesar adalah kelompok
sektor ekonomi primer

Sektor pertanian, bangunan, serta perdagangan. hotel, dan
restoran, merupakan sektor vang memberikan konrribusi terbesar
terhadap kelompok scktornya masing-masing. Keculai untuk Kabupaten
Pamekasan dan Sumenep, sckior yang memberikan kontribussi paling
besar terhadap kelompok sektor Tersier adalaly sckior jasa-jasa,
sementera empat kabupaten lainnya adalah sektor perdagangan, hotel,
dan restoran. Sementarauntuk Kabupaten Sumenep terdapat perbedaan
pada kontribusi di kelompok sektor Sekunder. Pada kelompok sektor
tersebut, kontribusi lerbesar untuk Kabupaten Sumencp adalah sektor
industri pengolihan. Keadaan ini memberikan gambaran balwa akdivitas
perekonomian di pulau Madura cenderung bersifat homopgen. Dengan
kata lain aktivitas ekonomi di pulau Madura didominasi oleh ketiga
scktortersebut,
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setelah mengelahut Struktur dan pola pertumbuhan di masing-
masing kecamatan di Kabupaten Pasuruan, maka analisis selanjutuya
adalah mengetahui sekior-sektor ungpnlan yang ada di masing-masing
kecamatan tersebut. Sebagai dasar untuk mencntukan sektor-sekior
ungeulan yang ada di masing-masing kecamatan, alat analisis yang
digunakan adalah analisis Location Quarient (EQ).

Analisis LOQ digunakan unluk mengetahui sektor-sektor apa saja
vang termasuk dalam sektor basis. Sektor basis merupakan sektor-sektor
yang mempunyai peranan kuat di suatu daerah bila dibandingkan dengan
peranan sektor yang sama di daerah lain. Seltor ekonomi dikatakan kuat
apabila sektor rersebut tidak hanya melayani pasar di d agrahnya sendiri,
tetapi juga mampu melayani pasar di daerah lain.

Dari hasil unalisis LQ dapat diketahui suatu sektor dikatakan
sektor basis atau bukan dengan kreteria schagai berikut; sektor-seltor
ang mempunyai angka 1L.Q > 1 termasuk sektor basis, sedanglkan bila
angka LOQ < | bukan termasuk sektor basis. Berdasarkan hasil analisis
LQ dapat diketahui jumlah sektor-scktor basis di masing-masing
kecamatan di Kabupaten Pasuruan seperti terlihat pada tabel di bawah
mn

Tabel 5.
Jumlah Sektor dan Sub Scktor Ungpulan Masing-¥lasing Kecamatan T Kabupaten
Fasurnan
N e T
| Mervodadi 3
2 Tutuer 2
3 Puspo .
i Trosari ]
5 L bang, 2
& Pasrepan 3
7 K::juyaﬁ 2
| R Wollorejo K]
2 | Purwosari 5
10 f"r:;.',l:n 5
1T [ Sukoeeju 4
12 | Pandaan 5
13 | Gempol i
14 | Beji 1
15_| Bangll b
16| Rembang 1
17 | Kratan 5
18 | Polyjentrek 1
|19 | Gondangwelan 3
M | Rejosa 2
21| Winongan 3
22 | Grati fr
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i [ Lekok ] 5
=4 [guling A 1

Nerdasarkan tabel diatas terlihat menunjukkan bahwa
Lecamtan yang paling banyak memiliki jumiah sektor unggulan adalah
Recamatan Gempol. Grati. dan Bongil. Ketipa kecamatan terscbut
mempunyai 6 (enam) sektor unggulan, sementara yang mempunyai 3
(inia) seklor unggulan ada lima keematan yaitu: Kecamatan Purwoasri,
Prigen, Pandaan, Kraton, dan Gondangwertan, Sedangkan yang paling
wdikit mempunyai sektor ungpulan adalahh Kecamatan Beji dan
Rembang. kedua kecamatan tersebut hanya mempunyai | (satu) sckior
anggnlan,

Apabila dilihat dari jumlah sub sektor unggulannya, kecamatan
ving paling banvak mempunyai sub sektor ungeulan adalah kecamatan:
Gempal dan Bangil. kedua kecamalan tersehut mempunyai 17 sub seldor
npggilan. Dan yang mempunyai 13 sub sektor ungggulan ada empat
\empat) kecamatan vaitu kecamatan: Purwoasri, Prigen. Pandaan, dan
Urati. Sedangkan kecamalan yang mempunyai sub sekior unggulan
paling sedikit adalah kecamatan Puspo, Tosari, Beji, dan [ekok.
Keempat kecamatan tersebut hanyva mempunyai 6 sub sektorungeulan.

Apabila dilhat darm jumlah sektor dan sub sektor unpguia
temvata hanva ada hma kecamatan yvang mempunyai paling banyak
seltor unggulan, dengan demikian bisa diambil kesimpulan awal bahwa
aktivitas perckonomian kabupaten Pasuruan lebih banyak berada di lima
kecamatan terscbut.

Kesenjangan Pertumbuhbin EkonomiAntar Kecamatan

Cambaran ada tidaknva kesenjangan pertumbuhan ekonomi
antar kecamatan yang ada di Kabupaten Pasuruan akan dilihat dari
tingkat pendapatan per kapita masing-masing kecamatan yang ada di
Kabupaten Pasuruan. Berikut ini adalah pendapatan par kapita masing-
masing kecamatan yang ada di Kabupalen Pasuruan.

Tabel b
Pendapatan Per Kapita Maosing-Masing Kecamatan Di Kabupaten Pasuruan
No Kecaniatan . Fer Kapita
I | Lekals 1,335,153
2 | Kraton e 1,543,805
3 | Grati 3.359,800
4 | Purwmbusli =y 2,400, 260
5| Wanercjo 2,619,338 ]
& | Gondangwemn 2676,307
7 | Winkmgzn 2,677,291
B | Mejozn 2,733,746
0 | Pohjentrels 3,750,454
10| Prigen 3,787,428
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[T EEES T | =851 T4
|2 | Pascepen J,C0E 2 -
13| Fuspa 3, 15803 ~
14 ~lr_ulu1r- 3218 a4
L5 | Dot - LR NS
IG E;.Tu'ii' 3,320,124
L7 | Kejayan H371.550
£ Gempel 3450657
|4 | Bulorzia AR A5
20 | Pandaan 4009 1108
21 | Rembang 4042941
22 | Tubue CED1160c
23 | B bl s TEG
| 24| Tozar 6,568,204

Untuk mengetahui ketimpangan pertumbuhan ckonomi anlar
kecamatn di Kabupaten Pasuruan digunakan alat analisis distribusi
frekuensi. Alat analisis ini untuk mengelompoklkan atau mengklaster
pendapatan per kapita masyarakat di masing-masing kecamatan di
Kabupaten Pasuruan. Dengan mengetahui klaster pendapatan per kapita
masing-masing kecamatan, maka akan terlihat kesenjengan pendapatan
per kapita antar kecamatan di Kabupaten Pasuruan.

Langkah-langkah untuk menentukan distribusi frelouensi adalah
sebagai berikut: Pertama, mengrutkan data dari yang terkecil ke yang
terbesar. Kedua, membuat kategori atau kelas data. Untuk menentukan
jumlah katcgori diuukETﬂq dapat digunakan rumus Sturges vaitu:

Jumlah Kategori(k)=1+3,322Logn

Dengan menggunakan rumus di atas maka diperoleh 5 (lima)
lima katerzun atau kelas pendapatan per kapita kecamatan, yaitu; 1)
Sangat Rendah (SR); 2)Rendah (R); 3) Sedang (3); 4) Tingpi (T); dan 5)
Sangat Tingai (ST).

Setelah menentukan jumlah kategori, maka langka selanjutnya
adaiah menentukan interval kategori, Tnterval kategori atau kelas adalah
batas bawah dan batas atas dari suatu kategori atan kelas.

Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh kelas intcrval
kategori pendapatan per kapita masyarakat sebagai berikut:

‘Tahel 7.

[nterval Kategori Pendapatan Per Kapita Kecamatan

| N s Baweiicely ﬁﬁaﬁ@@@ﬁmﬁ  Kion
I 1,335,153 1,046,629 7,381,782 SR
z 23817416 1,046,629 3,428,410 R
3 3428410.2 1,046,029 4,475,030 5
3 4175038.8 1,046,620 5.521 607 T
5 55216674 1,046,629 6,568 796 ST
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Berdasarkan interval kelas diatas maka, diperoleh kategori
pendapatan per kapita masing-masing keeamatan di  Kabupaten
Paguruan. seperti terlihat pada table di bawah ini.

Tabel 8,

lategori Pendapatan Per Kapita Masing-Masing Keeamatan Di Kabupaten Sidoarjo

M IEecamatan Pei Kapitn Felegori Pendupiuian per iipita
| Furwpdandi 2 4580,360 r
2 Tl 30111 Bk T
i | Paspa [ 3,145403 It
4| Tesai [ 6 3nE390 5T
3 ! Lirhing 2084505 E
i Fisrepun | 3digse R
1 | Keiayan 3733 E
b W onare)n Z01% 358 R
9 [Purwosas 285170 I
I | Frigen 2787428 i
11 Sakorem 3492 654 5
12 Pandoan 1410, 105 S =
13 ool 5450 607 5 =
i | Heji G.485. 789 aT
i | Bangil 3029 124 R
16 | Fembang 4,042,961 8
17 Eratan 1,943 Bhs il SR
18 Fabjenirck 2,759,454 i
ig Crandanzwitan 2,676,307 | L
20 Fcjosn b | 1L |
21| Winongen 2,677,201 R, i
22 tirals 2,250 807 SR |
21 Lekok 1,335,153 5K
4 Pauling 323874 | E |
Aelerangan;
SE = Sangar Rendak R = jiendah 8T = Kangat g
4 = Bedang i ="Tinpgi

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kecamalan yang
tergolong mempunyai pendapatan per kapila Sangat Tinggi ada 2 (dua)
yaitu kecamatan Tosari dan Deji. Dan yang tergolong tinggi hanya ada 1
(satu) kecamatan yaitu Kecamatan Tutur, Sementara yang lergolong
tingkat pendapatan per kapita sedang ada 4 (empat) kecamatan, vaitu
kecamatan: 1) Sukorsjo, 2) Pandaan, 3) Gempol, dan Eembang.
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Gambar 3.
Feta Kabupaten Pasuruan Berdasyrhan Tingkat Pendapatan Per Kapita Masing-
Masing hecmmatan

Katatangan
= Saagat Handah

@ =wrena
@ = Spdan g
& =mnow

{2 = sangel g —

Sedangkan sisanya yaitu sebanvak 17 kecamatan tergolong
tinglkat pendapatan rendah dan sangat rendah, Hal ini menunjukkan
bahwa pendapatan per kapita kecamatan vang ada di Kabupaten
Pasuruan masih lebih banyak yang tergolong rendah atau sangat renadah.
Dengan kata lain masih terjadi kesenjangan antar kecamaran yang eukup
signifikan di Kabupaten Pasuruan. Hal ini bisa terlihat dari gambar di
atas, bahwa yang mendominasi warna peta tersebut adalah warna yang
menyatakan tingkat pendapatan rendah dan sanpat rendah.

KTSTMPULAN DANSARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pertumbuhan
ekonomi masing-masing kecamatan di Kabupaten Pasuruan, maka
ditemukan beberapa temuan yanp dapat disimpulkan schagai berilut:

l. Berdasarkan analisis Tipologi Klassen, pola pertfumbuhan ekonomi
masing-masing kecamatan yang ada di Kabupaten Pasuruan dapat
diidentifikasi sebagai berilut: a) Kecamatan yang tergolong
“kecamatan relatif tertinggal”;  terdapal lima kccamatan h)
Kecamatan yung terpolong “kecamatan cepal maju dan cepat tumbuh™
terdapat enam kecamatan: c) Kecamatan yang tergolong “kecamatan
berkembang cepat™ terdpat delapann kecamatan; dan d) Kecamatan
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yang tergolong “kecamatan maju lapi tertekan™ terdapat empal
kecamatan.

Berdasarkan analisis sektoral, sektor yang memberikan kontribusi

lerbesar ferhadap kecamatan di Kabupaten Pasuruan adalah sektor
pertanian, industei pengolahan, dan perdagangan. Namun apabila
dilihat dari kontribusi berdasackan kelompok sektor ekonomi,
ternyata kelompok sektor sekunder dan primer vang memberikan
Lontibnsi lerbesar terhadap PDRB kecamatan-kecamatan yang ada
Ji Kabupalen Pasuruan,

. Kecamatan yang paling banyak mempunyai sckter unpgulan adalah

K ecamatan Purwoasri, Prigen, Pandaan. Kraton, dan Gondangwetan,
cedanglkan Keeamatan yang paling banyak mempunyai sub scktor
yoreulan adalah: Kecamatan Gempol dan Bangil.

Pertumbuban ckonomi yang tetjadi di Kabupaten Pasuruan selama
selama menunjukkan tingkat kesenjangan pendapatan perkapita per
icapita antar kecamatan. Hal ini terlihat dari masih manvaknya jumlah
kecamatan (17 kecamatan) yang masih mempunyal fingkal
pendapatan dengan kategori rendah dan sangat rendah.

saran

Nerdasarkan hasil kesimpulan yang (elah dipaparkan di atas,

maka ada beberapa saran-saran yang diharapkan bisa menjadi masukan
dalam menyempumakan kebijakan di Kabupaten Pasuruan, antara lain:

L

Lid

Sektor Pertanian dan Industri pengolahan, merupaken sektor
ungeulan di setiap setiap kecamatan di Kabupaten Pasuruan . Jadi
lamgkah vang paling urgen untuk meningkatkan pertumbuban
ekonomi di masing-masing kecamatan tersebut adalah menyediakan
fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan peningkatan aktivifas
ekonomi vang mampu mendorong pertumbuhan seklor pertanian dan
industri pengolahan.

Kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Pasuruan mempunyai
sekior unggulan yang relatif’ sedikit, sehingga memburtuhkan
kebijakan pemerintah tntuk terus menpali potensi-potensi seklor
ekonomi vang ada di Kabupaten Pasuruan. Dalam upaya menggali
patensi tersebut perlu melakukan kerjasama dengan berbagai badan
atan perguruan tinggi dan lembaga penelitian lninnya dalam bentuk
riset dan pengembangan unfuls mencari alternati(-alternatif
pertnmbuhan masing-masing kecamatan yang tertinggal.

. Sebaiknya pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam mencoiukan

lebijakan pembangunan daerah, mengacu pada konsep pertumbuhan
kecamatan dengan mempertimbangkan potensi sektor ckonomi dan
dava saing kecamatan. Schingga tiap kecamatan mempuny i
kekhasan dacrah masing-masing berdasarkan potensi yang ada.
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